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ABSTRACT 

This research was conducted on August 3 until September 3 on 2017 at 

Aquaculture Technology Laboratory, Department of Aquaculture, Faculty of 

Fisheries and Marine University of Riau. The purpose of this research is to know 

the best stocking density on growth and survival of red nile tilapia seeds 

(Oreochromis niloticus) with bioflok system on peat swamp waters. The method 

used is Completely Randomized Design (CRD) with 1(One) factor consisting of 

4(Four) treatment levels and three replicates (12 Unit aquariums). The standard of 

treatment used is stocking density 60 heads per container, 70 heads per container, 

80 heads per container, and 90 heads per container. During 30 days maintenance 

of the best treatment on stocking density 60 heads per container with an absolute 

weight of 1.59 gram, absolute length 2.38 grams, daily growth rate 2.77% days, 

efficient feed 87.22%, feed conversion ratio 1,15 and 87.22% of survival rate. 

Key word : Red nile (Oreochromis niloticus), stocking density, bioflok system, 

Peat Swamp Water 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 03 Agustus sampai dengan 03 

September 2017 di Laboratorium Teknologi Budidaya Jurusan Budidaya Perairan 

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui jumlah padat tebar terbaik terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan 

benih ikan nila merah (Oreochromis niloticus) dengan sistem bioflok pada air 

rawa gambut. Metode penelitian yaitu menggunakan metode eksperimen 

Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 1 faktor yang terdiri atas 4 taraf 

perlakuan dan tiga kali ulangan (12 Unit akuarium). Taraf perlakuan yang 

digunakan yaitu padat tebar 60 ekor per wadah, 70 ekor per wadah, 80 ekor per 

wadah dan 90 ekor per wadah. Selama 30 hari pemeliharaan perlakuan terbaik 

pada padat tebar 60 ekor per wadah dengan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 

1,59 gram, panjang mutlak 2,38 gram, laju pertumbuhan harian 2,77%/hari, 

efisien pakan 87,22 %, rasio konversi pakan 1,15 dan kelulushidupan 87,22%. 

Kata Kunci : Ikan Nila Merah (Oreocrhromis niloticus), Padat Tebar, Sistem 

Bioflok, Air Rawa Gambut 
1)

Aquaculture Student Marine and Fishery Faculty Riau University 
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PENDAHULUAN 

 Peningkatan permintaan akan 

ikan nila mendorong untuk 

dilakukannya budidaya secara 

intensif. Kepadatan tinggi dan 

peningkatan pemberian pakan dalam 

budidaya intensif akan menyebabkan 

terjadinya akumulasi limbah organik 

yang berdampak pada penurunan 

kualitas air dan produksi ikan. 

Padat penebaran merupakan 

faktor yang sangat penting untuk 

menentukan keberhasilan suatu 

kegiatan budidaya. Padat penebaran 

dalam suatu kegiatan budidaya 

sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain ukuran benih, jenis 

ikan, sistem budidaya yang 

dilakukan, namun biasanya semakin 

rendah kepadatan ikan dalam kolam 

budidaya maka akan mempengaruhi 

pertumbuhan ikan begitu pula 

sebaliknya (Rochdianto, 2005). 

Melihat potensi air rawa 

gambut dalam budidaya perikanan 

belum tereksplorasi secara optimal 

dikarenakan nilai kualitas air yang 

rendah. Menurut fatah et al.,(2010) 

pada rawa banjiran nilai kisaran pH 

antara 5,5 – 6,3. Kualitas di perairan 

tersebut tidak cukup baik dan 

volume air sangat sedikit, organisme 

dan bahan organik tinggi sehingga 

pH yang di dapat 4,0 - 4,5. 

Perkembangan teknologi 

budidaya melalui pendekatan 

biologis, telah diterapkan teknologi 

bioflok untuk menjaga kualitas 

perairan budidaya. Teknologi 

bioflok merupakan teknologi 

penggunaan bakteri baik heterotrof 

maupun autotrof yang dapat 

mengonversi limbah organik secara 

intensif menjadi kumpulan 

mikroorganisme yang berbentuk 

flok, kemudian dapat dimanfaatkan 

oleh ikan sebagai sumber makanan 

(deSchryver dan Verstraete, 2009). 

Kultur bioflok pada wadah 

bervolume 2000 liter dengan 

perbandingan 10 ml probiotik 

(Bacillus sp) dan 200 ml mollase 

dalam 1 liter air biasa. Ikan 

dimasukkan kedalam wadah 

pemeliharaan setelah 7 hari kultur 

bioflok dengan padat tebar 1000 ekor 

per wadah. Ikan diberikan pakan 

komersil dengan kadar protein 38%, 

frekuensi pemberian pakan 2 kali 

sehari hingga kenyang. Pemberian 

probiotik berbeda setiap perlakuan 

yaitu 5 hari sekali, 10 hari sekali dan 

15 hari sekali. Perlakuan pemberian 

probiotik 5 hari sekali menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan, kelulushidupan dan 

efisiensi pakan (Putra et al., 2017). 

Budidaya ikan dengan sistem bioflok 

menjadi alternatif lain yang mulai 

banyak diterapkan oleh para 

pembudidaya ikan pada saat ini. 

Sistem ini menjadi populer karena 

jika di bandingkan dengan sistem 

konvensional mempunyai kelebihan 

diantaranya lebih irit pakan dan 

tingkat kematian ikan lebih kecil. 

Tingginya limbah organik dari sisa 

pakan buatan (pelet) dan feses hasil 

pemeliharaan ikan secara intensif 

akan menyebabkan penumpukan dan 

pengendapan di dasar media air 

pemeliharaan, sehingga diperlukan 

proses dekomposisi. Jika tidak 

terdekomposisi media pemeliharaan 

akan terurai secara anaerob oleh 

bakteri anaerob kemudian 

membentuk gas-gas toksik seperti 

asam sulfida, nitrit, dan amonia dan 

berdampak negatif bagi metabolisme 

organisme budi daya hingga 

kematian. 

 

 



 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 03 Agustus sampai 

dengan 03 September 2017 di 

laboratorium teknologi budidaya 

jurusan budidaya perairan fakultas 

perikanan dan kelautan universitas 

Riau. Metode penelitian yaitu 

menggunakan metode eksperimen 

Rancangan Acak lengkap (RAL) 

dengan 1 faktor yang terdiri atas 4 

taraf perlakuan dan tiga kali ulangan 

(12 Unit akuarium). Taraf perlakuan 

yang digunakan yaitu (P1) padat 

tebar 60 ekor per wadah, (P2) 70 

ekor per wadah, (P3) 80 ekor per 

wadah dan (P4) 90 ekor per wadah. 

Menurut penelitian Pawartining dkk 

(2003) jumlah padat tebar ikan nila 

gesit terbaik di kolam berupa jaring 

ukuran 1 m x 1 m adalah 100 

ekor/m
3
. 

Wadah yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu akuarium 

berukuran 60 cm x 40 cm x 40 cm 

dengan volume air 60 liter. 

Akuarium diisi dengan air rawa 

gambut yang sudah diendapkan 

selama tiga hari setinggi 25 cm. 

Pembuatan agregat bioflok 

dilakukan dengan mengaktifkan 

EM4 menggunakan mollase. EM4 

yang berada dalam kemasan masih 

dalam keadaan dorman. 

Perbandingan 1 liter air : 20 ml 

mollase : 20 ml EM4 (Hasibuan, 

2008). Agregat bioflok tersebut di 

fermentasikan selama 3 hari. 

kemudian dimasukkan kedalam 

masing-masing wadah pemeliharaan 

sebanyak 350 ml per wadah. Ukuran 

benih yang ditebarkan memiliki 

kisaran panjang dan berat rata-rata 

berturut-turut yaitu 4-5 cm dan 1,06-

1,36 g. 

Adapun pakan yang 

diberikan berupa pakan komersil 

dengan kode F-999 dengan 

frekuensi pemberian pakan 2 kali 

sehari. Parameter yang diukur yaitu 

parameter pertumbuhan ikan berupa 

pertumbuhan bobot mutlak (Effendi, 

1997), pertumbuhan panjang mutlak 

dan laju pertumbuhan harian 

(Zoeneveld et all.,  1991), efisiensi 

pakan (Watanabe, 1998), rasio 

konversi pakan (Stickney, 1979). 

Pengukuran kualitas air meliputi 

parameter fisika dan kimia.  

Uji statistik ANAVA 

(Sudjana, 1991) dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari perlakuan yang 

diberikan. Apabila uji tersebut 

menunjukan adanya perbedaan 

nyata maka (P<0,05), maka 

dilakukan uji lanjut Student-

Newman Keuls untuk mengetahui 

tingkat perbedaan dari masing 

perlakuan serta mengetahui 

perlakuan yang terbaik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil uji 

statistik analisis varian (ANAVA) 

menunjukkan bahwa bobot mutlak, 

panjang mutlak, pertumbuhan harian 

dan efisiensi pakan memberikan 

perbedaan nyata (P<0,05). 

Sementara itu parameter yang tidak 

memberikan perbedaan nyata 

dengan nilai signifikan (P>0,05) 

yaitu rasio konversi pakan dan 

kelulushidupan ikan. 

Pertumbuhan  

Menurut Effendi dalam 

Jenitasari (2013), menyatakan bahwa 

pertumbuhan mutlak dan 

pertumbuhan relativ. Pertumbuhan 

mutlak yaitu pertumbuhan panjang 

atau bobot dalam periode waktu 

tertentu dihubungkan dengan 



 

panjang atau bobot dalam periode 

waktu tertentu. 

Pertambahan bobot mutlak 

adalah pertambahan bobot ikan dari 

awal pemeliharaan hingga akhir 

pemeliharaan. Menurut Samsudin 

(2004) bahwa pertumbuhan bobot 

pada ikan terjadi karena adanya 

energi yang berasal dari pakan yang 

diberikan. Pada penelitian ini bobot 

mutlak benih ikan nila merah 

memiliki perbedaan yang nyata 

meskipun memiliki kesempatan 

makan yang sama berupa pakan 

komersil yang diberikan 3% dari 

berat total tubuhnya serta pemberian 

dosis probiotik disetiap wadah 

perlakuan yang sama. Data 

pertumbuhan bobot mutlak selama 

penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 1. Pertumbuhan bobot Mutlak (Wm) benih ikan nila merah (Oreochromis 

niloticus) 

Ulangan Perlakuan  

P1 P2 P3 P4 

1 1,597 1,455 1,316 1,184 

2 1,590 1,486 1,316 1,186 

3 1,579 1,471 1,316 1,192 

Jumlah  4,77 4,41 3,95 3,56 

Rata-rata 1,59 ± 0,01
a 

1,47 ± 0,01
b 

1,32 ± 0,00
b 

1,19 ± 0,01
c 

Keterangan: huruf superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 

perbedaan nyata (P<0,05) 

 

Pada tabel 1 dapat dilihat 

bahwa rata-rata pertumbuhan bobot 

mutlak benih ikan Nila Merah 

(Oreochromis niloticus) pada setiap 

perlakuan adalah P1 dengan padat 

tebar 60 ekor yaitu 1,59 gram, P2 

dengan padat tebar 70 ekor yaitu 

1,47 gram, P3 dengan padat tebar 80 

ekor yaitu 1,32 gram, perlakuan P4 

dengan padat tebar 90 ekor yaitu 

1,19 gram. 

Pertumbuhan bobot mutlak 

tertinggi adalah P1 dengan padat 

tebar 60 ekor/wadah yaitu 1,59 g 

sedangkan pertumbuhan bobot 

mutlak terendah adalah P4 dengan 

padat 90 ekor/wadah yaitu 1,19 g. 

Hal ini dikarenakan kepadatan ikan 

yang terlalu tinggi dapat 

menurunkan mutu air, pertumbuhan 

ikan menjadi lambat, tingkat 

keragaman ukuran ikan tinggi. Padat 

tebar yang tinggi akan mengganggu 

laju pertumbuhan meskipun 

kebutuhan makanan tercukupi. Hal 

ini disebabkan karena adanya 

persaingan dalam memperebutkan 

ruang gerak dan kompetisi dalam 

mendapatkan makanan. Salah 

satunya dapat dilihat dari nilai 

pertumbuhan bobot mutlak benih 

ikan nila merah. Sesuai dengan 

pendapat Rahmat (2010), 

mengatakan bahwa pada padat 

penebaran yang tinggi ikan 

mempunyai daya saing di dalam 

memanfaatkan makanan dan ruang 

gerak, sehingga akan mempengaruhi 

laju pertumbuhan ikan tersebut. 

Berdasarkan analisis varian 

(ANOVA) perlakuan padat tebar 

memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak 

(P<0,05). Maka dilakukan uji lanjut 

newman keuls menunjukan bahwa 



 

masing-masing perlakuan berbeda 

nyata. 

Panjang mutlak merupakan 

selisih panjang akhir dengan 

panjang awal ikan selama 

pemeliharaan. Data penelitian 

pertumbuhan panjang mutlak benih 

ikan nila merah dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak (Lm) benih ikan nila merah (Oreochromis 

niloticus) 

Ulangan Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

1 2,35 2,05 1,95 1,86 

2 2,42 1,99 1,95 1,86 

3 2,38 2,02 1,97 1,98 

Jumlah  7,15 6,06 5,87 5,69 

Rata-rata  2,38 ± 0,03
a 

 2,02 ± 0,03
ab 

1,96 ± 0,01
ab 

1,90 ± 0,07
b 

Keterangan: huruf superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 

perbedaan nyata (P<0,05) 

Berdasarkan tabel tersebut 

bahwa pertumbuhan panjang mutlak 

mengalami pertumbuhan yang 

berbeda-beda meskipun memiliki 

kesempatan makan dan perlakuan 

yang sama hanya saja berbeda 

jumlah padat tebar disetiap 

perlakuan. Dimana P1 yaitu 2,38 cm, 

P2 yaitu 2,02 cm, P3 yaitu 1,96 cm 

dan P4 yaitu 1,9 cm.  

Pertumbuhan panjang mutlak 

(Lm) benih ikan nila merah 

menunjukan perbedaan nyata dimana 

pertumbuhan panjang mutlak 

tertinggi diperoleh pada P1 dengan 

padat tebar 60 ekor yaitu 2,38 cm 

sedangkan hasil terendah pada P4 

dengan padat tebar 90 ekor yaitu 

1,90 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan bobot dan panjang ikan 

berbanding lurus yaitu dengan 

bertambahnya bobot ikan maka 

bertambah pula panjang ikan, sesuai 

dengan pernyataan Effendi (1979) 

pertumbuhan merupakan perubahan 

bentuk ikan, baik panjang maupun 

berat sesuai dengan perubahan 

waktu. Selain itu Huet dalam Royani 

(2008) menjelaskan bahwa padat 

penebaran mempunyai hubungan erat 

dengan pertumbuhan, karena 

semakin tinggi padat penebarannya 

maka semakin rendah 

pertumbuhannya. Selain itu benih 

ikan nila merah pada P1 mampu 

memanfaatkan pakan yang tersedia 

dengan baik, ruang gerak tidak 

terbatas sehingga ikan mampu 

bergerak bebas menyebabkan ikan 

mampu berkembang dan bertumbuh 

dengan baik. Berbeda hal dengan P4 

yang memiliki panjang mutlak 

terendah hal ini di sebabkan padat 

tebar yang terlalu padat sehingga 

ruang gerak terbatas dan kompetisi 

dalam mendapatkan makanan sangat 

tinggi dalam hal ini dapat 

menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan benih ikan nila 

merah. 

Dari uji analisis varian 

(ANOVA), menunjukkan bahwa 

padat tebar yang berbeda dari setiap 

perlakuan benih ikan nila merah 

selama 30 hari pemeliharaan 

memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan panjang 

mutlak benih ikan nila merah 

(P<0,05) maka dilakukan uji lanjut 

Newman Keuls menunjukkan P1 



 

berbeda nyata dari P2, P3 dan P4. 

Namun P2 tidak berbeda nyata 

dengan P3 tapi berbeda nyata dari P1 

dan P4. 

Berdasarkan hasil penelitian 

selama 30 hari maka diperoleh laju 

pertumbuhan harian benih ikan nila 

merah dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 3. Laju Pertumbuhan Harian (LPS) benih ikan nila merah (Oreochromis 

niloticus) 

Ulangan Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

1 2,73 2,66 2,64 2,49 

2 2,81 2,64 2,63 2,50 

3 2,77 2,62 2,64 2,51 

Jumlah  8,31 7,93 7,91 7,50 

Rata-rata  2,77 ± 0,02
a 

 2,64 ± 0,04
ab 

2,64 ± 0,01
ab 

2,50 ± 0,01
b 

Keterangan: huruf superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 

perbedaan nyata (P<0,05) 

Berdasarkan tabel tersebut laju 

pertumbuhan harian benih ikan nila 

merah dari setiap perlakuan adalah 

P1 dengan padat tebar 60 ekor/wadah 

yaitu 2,77%/hari, P2 dengan padat 

tebar 70 ekor/wadah yaitu 

2,64%/hari, P3 dengan padat tebar 80 

ekor/wadah yaitu 2,64%/hari dan P4 

dengan padat tebar 90 ekor/wadah 

yaitu 2,50%/hari. Laju pertumbuhan 

harian benih ikan nila merah dari 

setiap perlakuan menunjukan 

pertumbuhan yang cukup baik. 

Namun laju pertumbuhan harian 

terbaik terdapat pada P1 dimana rata-

rata laju pertumbuhan harian benih 

ikan nila merah yaitu 2,77%/hari 

sedangkan yang terendah adalah P4 

dengan nilai laju pertumbuhan harian 

benih ikan nila merah yaitu 

2,50%/hari. Hal ini dikarenakan pada 

P1 tidak mengalami persaingan yang 

tinggi dalam mendapatkan makanan, 

ruang gerak dan oksigen. Adapun 

media pemeliharaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah air rawa 

gambut dimana kandungan oksigen 

terlarut pada air rawa gambut sangat 

rendah. Kondisi ini juga menjadi 

salah satu faktor bahwa padat tebar 

yang tinggi memerlukan oksigen 

yang tinggi pula. Sebagaimana 

dinyatakan Kadarini, et al., (2010) 

bahwa kompetisi ruang gerak dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ikan, 

dikarenakan dengan padat tebar 

berbeda dalam wadah yang 

luasannya sama pada masing-masing 

perlakuan, dimungkinkan terdapat 

persaingan dalam hal kesempatan 

mendapatkan pakan. Keadaan 

tersebut menyebabkan kondisi ikan 

lemah sehingga pemanfaatan pakan 

tidak optimal, hal ini mengakibatkan 

pertumbuhan ikan terganggu dan 

akhirnya menjadi lambat.    

Menurut Asmawi (1983) 

menyatakan bahwa semakin besar 

kepadatan ikan dalam suatu wadah 

akan semakin kecil laju pertumbuhan 

per individu. Dengan kepadatan 

rendah ikan mempunyai kemampuan 

untuk memanfaatkan pakan dengan 

baik dibandingkan dengan kepadatan 

yang cukup tinggi karena pakan 

merupakan faktor luar yang 

mempunyai peranan didalam 

pertumbuhan. 

Dari hasil uji analisis varian 

(ANOVA) menunjukkan bahwa 

padat tebar berpengaruh nyata 

terhadap laju pertumbuhan harian 



 

benih ikan nila merah (P<0,05). 

Maka dilakukan uji lanjut newman 

keuls menunjukkan P1 berbeda 

nyata dari P2, P3 dan P4. 

Efisiensi pakan adalah nilai 

perbandingan antara pertambahan 

berat dengan pakan yang 

dikonsumsi yang dinyatakan dalam 

persen (Mudjiman, 2004). Adapun 

nilai efisiensi pakan benih ikan nila 

merah dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 4. Efisiensi Pakan (EP) benih ikan nila merah (Oreochromis niloticus) 

Ulangan Perlakuan  

P1 P2 P3 P4 

1 88,82 75,71 83,66 88,80 

2 85,14 72,01 80,89 93,41 

3 87,23 75,38 83,55 68,05 

Jumlah  261,19 223,10 248,10 250,27 

Rata-rata  87,13 ± 1,84
a 

 74,52 ± 2,04
b 

82,77 ± 1,56
a 

85,72 ± 6,48
a 

Keterangan: huruf superscrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 

perbedaan nyata (P<0,05) 

Dari tabel diatas disimpulkan 

bahwa nilai efisiensi pakan setiap 

perlakuan antara lain P1 dengan 

padat tebar 60 ekor/wadah nilai 

efisiensi pakannya yaitu 87,13%, P2 

dengan padat tebar 70 ekor/wadah 

yaitu 74,52%, P3 dengan padat tebar 

80 ekor/wadah yaitu 82,77% 

sedangkan P4 dengan padat tebar 90 

ekor/wadah yaitu 85,72%. 

 Efisiensi pakan tertinggi 

diperoleh pada P1 dengan padat tebar 

60 ekor/wadah yaitu 87,13% 

sedangkan efisiensi pakan terendah 

diperoleh pada P2 dengan padat tebar 

70 ekor/wadah yaitu 74,52%. 

Perlakuan terbaik adalah P1 hal ini 

dikarenakan benih ikan nila merah 

pada padat tebar 60 ekor/wadah 

memiliki ruang gerak yang luas, 

kompetisi untuk mendapatkan pakan 

rendah sehingga ikan mampu 

memaksimalkan pakan yang ada baik 

pakan komersil maupun pakan alami 

yang berbentuk flok dalam media 

pemeliharaan. 

Setelah dilakukan analisis 

varian (ANOVA) menunjukkan 

bahwa padat tebar berpengaruh 

terhadap efisiensi pakan (P<0,05) 

disetiap perlakuan pada benih ikan 

nila merah sehingga dilakukan uji 

lanjut Student Newman Keuls. Hasil 

dari uji lanjut ini menunjukkan 

bahwa P1 tidak berbeda nyata 

dengan P3 dan P4, tetapi P2 berbeda 

nyata terhadap P1, P3 dan P4. 

Pada penelitian ini pakan 

yang diberikan berupa pelet komersil 

yang diberikan sebanyak 5% dari 

bobot tubuh ikan dengan frekuensi 2 

kali sehari. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pengamatan selama 30 

hari, diperoleh data konversi pakan 

benih ikan nila merah sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Konversi Pakan (FCR) benih ikan nila merah (Oreochromis niloticus) 

Ulangan Perlakuan  

P1 P2 P3 P4 

1 1,13 1,32 1,20 1,13 

2 1,17 1,39 1,24 1,07 

3 1,15 1,33 1,20 1,47 

Jumlah  3,45 4,04 3,63 3,67 

Rata-rata  1,15 ± 0,02
 

 1,34 ± 0,03
 

1,21 ± 0,02
 

1,17 ± 0,08
 



 

Bedasarkan tabel diatas dapat 

disimpulkan nilai konversi pakan 

dari setiap perlakuan adalah P1 

dengan padat tebar 60 ekor/wadah 

yaitu 1,15, P2 dengan padat tebar 70 

ekor/wadah yaitu 1,34, P3 dengan 

padat tebar 80 ekor/wadah yaitu 1,21 

sedangkan P4 dengan padat tebar 90 

ekor/wadah yaitu 1,17. 

Nilai konversi pakan tertinggi 

diperoleh pada P2 dengan padat tebar 

70 ekor/wadah yaitu 1,34 sedangkan 

nilai konversi pakan terendah 

diperoleh pada P1 dengan padat tebar 

60 ekor/wadah yaitu 1,15. Nilai 

konversi pakan terbaik yaitu P1 hal 

ini dikarenakan benih ikan nila 

merah mampu memanfaatkan pakan 

dengan maksimal baik pakan 

komersil yang diberikana ataupun 

pakan alami (flok) yang tersedia 

dalam wadah pemeliharaan 

sedangkan P2 memiliki nilai konversi 

pakan tertinggi disebabkan benih 

ikan nila merah tidak mampu 

memanfaatkan pakan yang tersedia 

dengan baik hal ini dikarenakan 

tingkat nafsu makan ikan pada P2 

sangat rendah sebab keaktifan ikan 

saat diberi pakan lambat merespon 

berbeda dengan benih ikan P1 yang 

sangat cepat respon terhadap pakan 

yang diberikan. Dalam hal ini nilai 

konversi pakan dan nilai efisiensi 

pakan saling berkaitan. Dapat 

disimpulkan bahwa jika ingin 

mendapatkan nilai konversi terbaik 

dalam budidaya ikan maka nilai 

efisiensi pakan harus tinggi dengan 

memperhatikan kualitas pakan yang 

diberikan. Kondisi ini sesuai dengan 

pernyataan Mudjiman (2001) 

menyatakan bahwa nilai rasio 

konversi pakan berhubungan erat 

dengan kualitas pakan, semakin 

rendah nilainya maka semakin baik 

kualitas pakan dan makin efisien 

ikan dalam memanfaatkan pakan 

yang dikonsumsinya untuk 

pertumbuhan. Sehingga bobot tubuh 

ikan dapat meningkat dikarenakan 

pakan dapat dicerna secara optimal. 

Setelah dilakukan analisis varian 

(ANOVA) menunjukkan bahwa 

padat tebar tidak berpengaruh nyata 

terhadap konversi pakan (P>0,05) 

pada benih ikan nila merah dengan 

sistem bioflok. Menurut Adelina dan 

Boer (2008) makanan merupakan 

salah satu faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pertumbuhan. 

Setiap organisme dalam laju 

pertumbuhannya akan terhambat 

bila kebutuhan makan tidak 

terpenuhi.  

Kelulushidupan  

Kelulushidupan (survival 

rate) merupakan presentase ikan 

yang hidup dari jumlah ikan yang 

dipelihara selama masa pembesaran 

dalam suatu wadah pembesaran. 

Kelulushidupan ikan dipengaruhi 

oleh beberapa factor diantaranya 

kualitas air, ketersediaan pakan yang 

sesuai dengan kebutuhan ikan, 

kemampuan untuk beradaptasi dan 

padat penebaran. Tingkat 

kelulushidupan dapat digunakan 

dalam mengetahui toleransi dan 

kemampuan ikan untuk hidup 

(Effendi, 1997). 

Menurut lakshamana dalam 

armiah (2010) faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya 

kelulushidupan ikan yaitu faktor 

biotik antara lain kompetitor, 

kepadatan populasi, umur dan 

kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan perairan. Berikut nilai 

kelulushidupan benih ikan nila merah 

dari awal hingga akhir penelitian dari 

setiap perlakuan. 

 



 

Tabel 6. Kelulushidupan (SR) benih ikan nila merah (Oreochromis niloticus) 

Ulangan Perlakuan  

P1 P2 P3 P4 

1 83,33 85,71 81,25 83,33 

2 88,33 80,00 87,50 77,78 

3 90,00 81,43 81,25 81,11 

Jumlah  261,67 247,14 250,00 242,22 

Rata-rata 87,22 ±3,47
 

  82,38 ± 2,97
 

83,33 ± 3,60 
 

80,74 ± 2,22
 

Berdasarkan tabel tersebut P1 

dengan padat tebar 60 ekor/wadah 

yaitu 87,22%, P2 dengan padat tebar 

70 ekor/wadah yaitu 82,38%, P3 

dengan padat tebar 80 ekor/wadah 

yaitu 83,33% dan P4 dengan padat 

tebar 90 ekor/wadah yaitu 80,74%. 

Kelulushidupan tertinggi 

diperoleh pada P1 dengan padat tebar 

60 ekor/wadah yaitu 87,22% dan 

kelulushidupan terendah diperoleh 

pada P4 dengan padat tebar 90 

ekor/wadah yaitu 80,74%. P1 

memiliki kelulushidupan tertinggi 

dibanding perlakuan yang lain 

disebabkan beberapa faktor yaitu 

ruang gerak yang memadai atau tidak 

terlalu padat, tidak terjadi perebutan 

oksigen, kompetisi untuk 

mendapatkan pakan rendah sehingga 

tingkat kelulushidupan cenderung 

meningkat seiring dengan padat 

penebaran yang rendah. Adapun 

pada P4 memiliki nilai 

kelulushidupan terendah dikarenakan 

ruang gerak yang terbatas, kompetisi 

untuk mendapatkan pakan tinggi, 

oksigen terlarut rendah sebagaimana 

kita ketahui air rawa gambut 

memiliki kandungan oksigen yang 

rendah sedangkan kepadatan ikan 

pada perlakuan P4 begitu tinggi 

mengakibatkan terjadinya perebutan 

oksigen. Kondisi ini menyebabkan 

rendahnya nilai kelulushidupan benih 

ikan nila merah sebab 

kelulushidupan cenderung menurun 

seiring dengan padat penebaran yang 

tinggi. Sebagaimana pendapat dari 

Wedemeyer (1996) diacu oleh 

Setiawan (2009) menyatakan bahwa 

peningkatan kepadatan akan 

berakibat terganggunya proses 

fisiologis dan tingkah laku ikan 

terhadap ruang gerak yang pada 

akhirnya dapat menurunkan kondisi 

kesehatan dan fisiologis ikan 

akibatnya pemanfaatan makanan, 

pertumbuhan, dan kelangsungan 

hidup mengalami penurunan. Stress 

akan meningkat cepat ketika batas 

daya tahan ikan telah tercapai atau 

terlewati. Dampak stress ini 

mengakibatkan daya tahan tubuh 

ikan menurun dan selanjutnya terjadi 

kematian 

Berdasarkan hasil analisis 

ragam (ANOVA) menunjukkan 

bahwa padat penebaran tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap nilai kelulushidupan benih 

ikan nila merah. Selanjutnya 

dilakukan uji lanjut student newman 

keuls menunjukkan bahwa masing-

masing perlakuan yaitu P1, P2, P3 

dan P4 tidak berbeda nyata. 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan 

faktor penting dalam budidaya ikan 

sebagai media hidup ikan. Selain 

sumber dan kuantitas harus 

memadai, air yang digunakan untuk 

pemeliharaan ikan harus memenuhi 

kebutuhan optimal ikan (Ghufran, 

2011). Adapun kualitas air yang 

diukur selama penelitian yaitu suhu, 

pH, NH4 dan DO. Rata-rata nilai 

konsentrasi kualitas air dapat dilihat 

pada tabel berikut. 



 

Tabel 7. Pengukuran kualitas air banih ikan nila merah yang di ukur selama 

penelitian pada setiap perlakuan 

Padat Tebar 

(ekor/wadah) 

Kualitas Air 

Suhu (
0 

C) pH DO (ppm) Ammonia 

(mg/L) 

60 ekor 26-27 5,9-6,5 4,0-5,2 0,1436 

70 ekor 26-27 6,0-6,4 4,2-5,0 0,5250 

80 ekor 26-27 5,8-6,4 4,0-4,5 0,6462 

90 ekor 26-27 5,9-6,5 4,0-4,3 0,7236 

Berdasarkan tabel diatas 

dapat disimpulkan bahwa kisaran 

kualitas air pada setiap perlakuan 

masih dalam standar toleransi benih 

ikan nila merah dimana kualitas air 

masih dalam kondisi baik dalam 

pemeliharaan benih ikan nila merah. 

Pengolahan kualitas air menjadikan 

peranan penting dalam kegiatan 

budidaya khususnya pemeliharaan 

benih ikan nila merah. Dalam 

penelitian ini memanfaatkan bakteri 

probiotik yang di fermentasikan 

yaitu EM4 yang diaktifkan dengan 

mollase, probiotik hasil fermentasi 

disebut inokulan yang ditambahkan 

1 kali dalam 3 hari, hal ini 

dikarenakan flok yang terdapat pada 

perairan berkurang oleh sebab itu 

dilakukan penambahan probiotik 

kedalam wadah pemeliharaan. 

Selain itu probiotik juga berfungsi 

dalam menguraikan feses ikan dan 

sisa pakan sehingga amonia yang 

terdapat di perairan tidak 

membahayakan untuk kelangsungan 

hidup ikan itu sendiri. Hasil 

metabolisme akan diubah oleh 

bakteri probiotik menjadi protein sel 

tunggal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa padat tebar yang 

berbeda pada pemeliharaan benih 

ikan nila merah (Oreochromis 

niloticus) dengan sistem bioflok 

pada air rawa gambut, berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan benih ikan nila 

merah. Perlakuan terbaik terdapat 

pada P1 dengan padat tebar 60 

ekor/wadah dengan nilai 

pertumbuhan bobot mutlak yaitu 

1,59 gram, panjang mutlak 2,38 

gram, laju pertumbuhan harian 

2,77%/hari, efisien pakan 87,22 %, 

rasio konversi pakan 1,15 dan 

kelulushidupan 87,22%. 

Saran  

Adapun saran penelitian 

selanjutnya yaitu pengaruh 

pemberian dosis probiotik yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan benih ikan nila merah 

(Oreochromis niloticus) dengan 

sistem bioflok pada air rawa gambut. 
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